
Budaya  Perekat  Harmoni,
Montewehi  Wonua  Satukan
Masyarakat Moronene
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menegaskan
komitmennya  terhadap  pelestarian  budaya  lokal  melalui  kehadiran  langsung
Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si dalam prosesi adat Montewehi Wonua
yang  digelar  di  Raha  Mpu’u,  Rumah  Adat  Moronene,  Kelurahan  Taubonto,
Kecamatan Rarowatu, Sabtu, 19 Juli 2025.

Didampingi Ketua TP PKK Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos, dan
Wakil  Bupati  Ahmad  Yani,  S.Pd.,  M.Si,  Bupati  Burhanuddin  hadir  dalam
perhelatan  adat  yang  mengusung  tema  pelestarian  nilai-nilai  persatuan,
kebersamaan,  dan  gotong  royong  sebagai  pondasi  kehidupan  masyarakat
Moronene  Bombana.

“Acara ini adalah momentum penting untuk menumbuhkan kembali rasa cinta
terhadap budaya kita dan warisannya. Budaya bukan hanya identitas, tapi juga
kekuatan  pemersatu,”  kata  Burhanuddin  di  hadapan  para  tokoh  adat  dan
masyarakat yang memadati lokasi kegiatan.

Montewehi Wonua merupakan tradisi adat yang sarat dengan makna simbolik
tentang  bagaimana  sebuah  wilayah  (Wonua)  dijaga  secara  lahir  batin  oleh
masyarakatnya,  dengan  semangat  kolektif  dan  nilai-nilai  spiritual  yang  kuat.
Prosesi ini diadakan oleh Lembaga Adat Suku Moronene Poleang sebagai bentuk
pelestarian kearifan lokal sekaligus perekat harmoni sosial.

Acara dibuka dengan tarian Momani yang menjadi bentuk penyambutan khas
Moronene bagi tamu kehormatan dan rombongan pejabat. Setelah itu, seekor sapi
disembelih  sebagai  simbol  pengorbanan  dan  permohonan  berkah  untuk
masyarakat. Prosesi sakral ini mengalir khidmat, mengandung pesan mendalam
tentang  pengabdian  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa  dan  pentingnya  hidup
berdampingan secara damai.

Sejumlah tokoh adat  dan raja dari  berbagai  daerah turut  hadir,  seperti  Raja
Moronene-Pauno Rumbia VII PYM Apua Mokole Alfian Pimpie bersama Ibu Suri,
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Ketua DPRD Bombana Iskandar, SP, serta tamu kehormatan Sultan Buton ke-41
Ir. H. La Ode Muhammad Sjamsul Qamar, M.T., IPU. Hadir pula Ketua MAKN
Muna La Ode Riago, Raja Kulisusu La Ode Ahlul Musafi, SP, serta perwakilan
Lembaga Adat Tolaki dan Rukun Keluarga Moronene Sultra.

Puncak  kegiatan  ditandai  dengan  pelantikan  pengurus  baru  Lembaga  Adat
Kesatuan Masyarakat Moronene–Keuwia (LAKMOR-KEUWIA),  sebagai lembaga
adat yang berperan menjaga nilai-nilai  budaya Moronene agar tetap hidup di
tengah masyarakat modern.

Bupati  Burhanuddin  juga  mengajak  seluruh  elemen  masyarakat  untuk  terus
menjaga kebersamaan tanpa memandang perbedaan. “Saya berharap, tidak ada
sekat  di  antara  kita.  Persatuan adalah  modal  utama kita  dalam membangun
Wonua Bombana,” tegasnya.

Dalam  momen  penutupan,  para  raja  dan  tokoh  adat  saling  memberikan
cinderamata  sebagai  bentuk  penghargaan  dan  ikatan  emosional  antardaerah,
simbol bahwa budaya dapat menjadi jembatan silaturahmi dan kerja sama.

Burhanuddin pun mengusulkan agar Montewehi Wonua dijadikan sebagai agenda
rutin tahunan Pemerintah Kabupaten Bombana. Menurutnya, pelestarian budaya
tidak hanya sekadar seremoni, tetapi menjadi ruang ekspresi dan pembentukan
identitas kolektif masyarakat.

“Wonua Bombana adalah rumah kita bersama. Mari kita jaga dan rawat dengan
budaya yang kita cintai ini, agar menjadi surga yang damai bagi generasi kita
kelak,” tutupnya.

Kegiatan ini tidak hanya menjadi refleksi atas kekayaan budaya lokal, tetapi juga
sarana  mempererat  integrasi  sosial  dan  menyatukan  kembali  nilai-nilai
kebangsaan  dalam  bingkai  Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia.



Bupati  Bombana  Hadiri  HUT
ke-194  Kendari,  Tunjukkan
Dukungan  dan  Harmoni  Antar
Daerah
Kendari,  Sultranet.com  —  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menunjukkan
komitmennya dalam mempererat  hubungan lintas wilayah dengan menghadiri
upacara peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-194 Kota Kendari yang digelar di
Balai Kantor Wali Kota Kendari, Jumat, 9 Mei 2025.

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, bersama Ketua Tim Penggerak PKK
Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos., hadir langsung dalam upacara
tersebut. Kehadiran keduanya menjadi simbol kuat dukungan nyata dari Pemkab
Bombana terhadap Pemerintah Kota Kendari, sekaligus mencerminkan semangat
kolaborasi antar daerah di Sulawesi Tenggara.

Mengenakan  busana  adat  khas  Bombana  berwarna  hijau,  Burhanuddin  dan
Fatmawati  tampil  serasi  dan mencuri  perhatian tamu undangan.  Warna hijau
yang mereka kenakan melambangkan harmoni, semangat kebersamaan, dan cinta
terhadap budaya lokal.

“Kami  hadir  sebagai  bentuk  penghormatan  sekaligus  dukungan  kepada  Kota
Kendari yang telah berusia 194 tahun. Kota ini memiliki peran penting dalam
perkembangan Sulawesi Tenggara, dan kami dari Bombana ingin terus bersinergi
untuk kemajuan bersama,” ujar Burhanuddin usai upacara.

Upacara berlangsung khidmat dan diikuti oleh berbagai tokoh, termasuk para
kepala  daerah,  pimpinan  lembaga  vertikal,  tokoh  masyarakat,  serta  elemen
masyarakat dari seluruh penjuru Sulawesi Tenggara. Momen ini bukan hanya
sebagai seremoni tahunan, tetapi juga menjadi ruang silaturahmi strategis yang
memperkuat hubungan antarpemerintah daerah.

Fatmawati  Kasim Marewa turut menyampaikan apresiasinya atas pelaksanaan
kegiatan yang berlangsung penuh keakraban dan kekeluargaan. Ia menilai acara
ini  sebagai  wujud  nyata  semangat  kebersamaan  lintas  kabupaten/kota  yang
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semakin kuat.

“Sinergi  ini  penting  agar  kita  bisa  saling  belajar,  saling  mendukung,  dan
memperkuat  peran  perempuan  serta  keluarga  dalam  pembangunan  daerah,”
ujarnya.

Peringatan HUT ke-194 Kendari mengusung tema “Kendari Berdaya Saing, Adil,
Sejahtera,  dan  Semakin  Maju.”  Tema  ini  menggambarkan  semangat  kolektif
untuk mendorong Kota Kendari menjadi pusat pertumbuhan yang berkeadilan,
berkelanjutan, dan inklusif.

Wali  Kota  Kendari,  H.  Sulkarnain  Kadir,  dalam  sambutannya  menekankan
pentingnya  kolaborasi  lintas  daerah  untuk  mempercepat  kemajuan  Sulawesi
Tenggara.

“Tidak  ada  daerah yang bisa  berjalan  sendiri.  Kemajuan Kendari  juga  harus
sejalan dengan kemajuan daerah-daerah sekitarnya. Oleh karena itu, kami sangat
menghargai  kehadiran para kepala daerah,  termasuk Bupati  Bombana,  dalam
perayaan ini,” ujarnya.

Selain memperingati  hari  jadi  Kota Kendari,  kegiatan ini  juga menjadi  ruang
diplomasi kultural dan pembangunan. Kebersamaan para pemimpin daerah yang
hadir memberi sinyal positif bagi penguatan agenda bersama dalam membangun
Sultra yang inklusif dan maju.

Pemerintah Kabupaten Bombana secara konsisten menunjukkan peran aktifnya
dalam berbagai forum pembangunan regional. Bupati Burhanuddin, yang dikenal
visioner  dan  terbuka  terhadap  kerja  sama  lintas  sektor,  kerap  menekankan
pentingnya membangun sinergi antar kabupaten/kota.

“Kita tidak bisa membangun daerah secara eksklusif.  Butuh keterbukaan dan
kerja sama agar semua daerah di Sultra bisa tumbuh bersama. Kota Kendari
adalah mitra penting Bombana dalam menggerakkan roda ekonomi dan sosial,”
tambahnya.

Acara juga dimeriahkan dengan pertunjukan budaya, persembahan seni daerah,
serta ramah tamah antar kepala daerah dan tokoh masyarakat. Suasana akrab
dan hangat membalut seluruh rangkaian kegiatan.

Dengan semangat yang ditunjukkan dalam peringatan HUT ke-194 Kota Kendari,



diharapkan semangat persatuan dan kerja sama antardaerah di Sultra semakin
kuat dan berkelanjutan. Pemerintah Bombana berkomitmen untuk terus terlibat
aktif dalam berbagai agenda pembangunan yang menyentuh kepentingan luas
masyarakat Sulawesi Tenggara.

Busana  Adat  Moronene  Warnai
Kehadiran  Bupati  dan  Wakil
Bupati  Bombana  di  HUT  ke-61
Sultra
KOLAKA, sultranet.com – Peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-61 Provinsi
Sulawesi Tenggara menjadi momentum istimewa bagi seluruh kepala daerah se-
Sultra. Dalam upacara yang digelar di Alun-alun 19 November Kolaka, Minggu 27
April 2025, Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si dan Wakil Bupati Ahmad
Yani, S.Pd., M.Si tampil memukau dalam balutan busana adat Moronene yang
khas dan sarat makna budaya.

Didampingi istri masing-masing, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos dan Henny
Setiawati  Rachman,  S.Pi.,  MM,  keduanya  menunjukkan  kekompakan  dan
kebanggaan  terhadap  identitas  lokal  Bombana.  Kehadiran  mereka  mencuri
perhatian, bukan hanya karena keanggunan busana yang dikenakan, tetapi juga
karena  semangat  pelestarian  budaya  yang  ditunjukkan  melalui  simbol-simbol
adat.

Busana adat Moronene yang mereka kenakan memadukan warna khas dan motif
tradisional yang menggambarkan keunikan suku asli Bombana. Tampil berwibawa
dan percaya diri, Burhanuddin dan Ahmad Yani menjadi representasi daerah yang
tidak melupakan akar budaya di tengah arus modernisasi.

“Peringatan  HUT  Sultra  ke-61  ini  adalah  momentum  untuk  bersyukur  dan
memperkuat komitmen kita dalam membangun daerah. Tapi kita juga tidak boleh
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melupakan identitas kita sebagai masyarakat Bombana yang kaya akan budaya,”
ujar Bupati Burhanuddin kepada awak media usai upacara.

Ia mengajak seluruh elemen masyarakat untuk bersama-sama menjaga nilai-nilai
luhur yang telah diwariskan oleh leluhur, dan menjadikan budaya sebagai bagian
dari pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan berkarakter.

“Adat dan budaya bukan hanya warisan, tetapi juga kekuatan yang harus kita jaga
dan perkuat. Ini juga menjadi bagian penting dari pembangunan daerah yang
berkelanjutan,” tambahnya.

Upacara HUT Sultra ke-61 kali ini berlangsung semarak dengan menampilkan
parade  budaya  dari  seluruh  kabupaten  dan  kota  se-Sultra.  Atraksi  seni,
pertunjukan tari tradisional,  hingga pameran produk lokal turut memeriahkan
suasana,  memperlihatkan  kekayaan  budaya  yang  menjadi  kebanggaan
masyarakat  Sulawesi  Tenggara.

Ribuan masyarakat memadati lokasi upacara sejak pagi hari, ikut menyaksikan
langsung prosesi yang dihadiri oleh Gubernur Sultra, para kepala daerah, pejabat
Forkopimda, tokoh adat, dan pelajar. Acara juga menjadi ajang silaturahmi antara
para pemimpin daerah dan masyarakat dalam suasana yang hangat dan penuh
kebersamaan.

Kehadiran para kepala daerah dalam balutan busana adat dari masing-masing
daerah  menjadi  simbol  keberagaman  yang  harmonis  di  Bumi  Anoa.  Tidak
terkecuali  penampilan  Bupati  dan  Wakil  Bupati  Bombana  yang  menegaskan
pentingnya  menjunjung  tinggi  identitas  daerah  di  ruang-ruang  publik  yang
strategis.

Busana  adat  Moronene  yang  dikenakan  Burhanuddin  dan  Ahmad  Yani  juga
menjadi cerminan bahwa pemerintah daerah Bombana memiliki komitmen tinggi
terhadap  pelestarian  budaya  lokal.  Sebagai  suku  asli  Bombana,  Moronene
memiliki  kekayaan  adat  dan  tradisi  yang  terus  dijaga  dan  diwariskan  lintas
generasi.

Melalui partisipasi dalam kegiatan budaya tingkat provinsi seperti HUT Sultra ini,
Pemerintah  Kabupaten  Bombana  berharap  dapat  terus  mendorong  semangat
masyarakat  dalam  mencintai  dan  melestarikan  budaya  sendiri,  sekaligus
menunjukkan pada dunia bahwa Sulawesi Tenggara memiliki keragaman budaya



yang luar biasa.

Peringatan HUT ke-61 Sultra menjadi bukti bahwa budaya tetap menjadi ruh dari
setiap  pembangunan  yang  dilakukan.  Dengan  semangat  kebersamaan,  Sultra
diharapkan terus tumbuh menjadi provinsi yang maju, berdaya saing, dan tetap
berakar kuat pada kearifan lokal.


